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DAWUD AL-DHAHIRI 

DAN ALIRAN AL-01-IAI-IIRIY AH 
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I. Pendahuluan

AJ-Dhahiri adalah salah satu ali­
ran (madzhab) fiqh yang tetap menarik 
wuuk dikaji sampai sekarang. Kecer­
tarikan pada kajian ini disehabkan ka­
reua rulisan-tulisan mengenai al-Dha­
hiriyah, yang ditulis oleh pe11dukw1g 
1uadhab ini atau oleh pembahas-pem­
bahasnya, masih tetap ada sampai se­
karang ini. Sebagai contoh, misalnya 
yang diperlihatkan Muhammad Abu 
Zahra11 1> dalam bukunya Mahadlaratfi
Tarikh al-Madzahib al-Fiqhiyah, terda­
pat bahasai1 sejarah mengenai al 
Madz/wb al-Dhahiri. Karena itu, me­
nempatka.11 al-Dl1ahiri sebagai salah 
satu madzhab penting dalam tiqh Is­
lam, adalah tidak keliru. 

Orang yang paling menonjol me­
ngembangkan madzhah dan pemi-ki­
ran-pemikiran al-Dhahiri adalah Ibn 
Hazm al-Andalusi, yang biasa juga di­
sebut lbn Hazm al-Dhahiri. Pengem­
hai1gan lbn Ha21n terhadap madzhab­
nya itu diperlUiatkan dalam karang­
annya pada bidaug ushul fiqh, yaitu 
al-Ahkam fi Ushul al-Ahkam, sebanyak 
delapan jilid. Upaya Ibn Hazm me­

ngembangkan pokok-pokok pikiran al­
Dhahiriyah, nampak cukup kompre­
llcnsif. Karena icu, Karya lbn Haz.tn 
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penting diketahui dan kiranya dapat 
mewakili liputan pemikiran-pemikiran 
al-Dhahiriyah. 

Garnbaran lain yang dapat diper­
lillatkan dari kary� ibnu Hazm itu ia­
lah tentang latar belakang lahimya ali­
ran al-Dhahiriyah. Gaya ungkapan dan 
uraiannya mengisyaratkan sejumlah 
reaksi atas keprUminan munculnya ali­
ran-aliran yang dipandang menyim­
pai1g dari kehendak ajaran Islam. Ka­
rena itu, dari kedua tokoh ini, Dawud 
al-Dhahiri dan [bn Hazm al-Dhahiri, 
pokok-pokok pikiran madz-hab al-Dha­
hiriyaJ1, sedikitnya dapat dideskeripsi­
kan. 

II. Alirah AI-Dhahiriyah dan 

Dawud al-Dhahiri 

1. Latar belakang lahirnya Ali­

ran al-Dhahi,iyah

Mw1cul11ya ahli dhahir yang ke­
mudian menjadi madzhab dhahiriyah, 
aclalah sebagai alternatif. kalau ticlak 
dikatakan sebagai reaksi, atas adanya 
golongan-golongan yang menafsirkan 
nash bukan atas dasar lahiriyah lafad­
nya, tetapi bahkan ada yang jauh se­
kali dari kehendak dalam lahiriyalmya 
uash. Men3e11ai hal ini Ibn Haz:m 



menggambarkan adanya tiga golongan 
orang yang menafsirkan nash dengan 
cara masing-masing, yaitu:2> 

a. Golongan al-Waqf (tawaqut). Go­
longan ini berpendapat bahwa la­
fadh-lafadh al-Awamir dan
al-Akhbar dalam nash al-Qur'an
dan al-Sunnah itu tidak boleh di­
anggap kandungan artinya itu di­
ambil dari dharirnya lafadh,
melainkan hams menunggu
(tawaquf) sampai <litemukan
artinya yang-benar. Salah seorang
dari pengikut golongan ini, yang
bemania Bakr al-Basyari,
menuduh sesat kepada golongan
Khawarij yang menyatakan bahwa
kandw1gau makna al-Qur'an iru
adalah pada dhahir lafadh-nya.

b. Golo11gan a/-Rawajidl. Golongan
ini rnenyat2.ka.I1 bahwa pengertiat1
nash al-Qur'an dan al-Hadits itu
bukan pada lahiriyah lafadlmya,
melainka.n pada arti bathinnya.
Misalnya firmat1 Allah yai1g ber­
bw1yi:

. . . o � IJ->':..i.i !JI � J°� .111 01 ... 

.(W :o_A)I) 
( .... sesungguhnya Allah menyuruh 

kamu menyembelih seeko r sapi betina 
... ) (al-Baqarah: 67). 

Yang dim,aksud lafadh ' ( 0�)'
(sapi betina) pada ayat itu, 
maknanya adalah 'A 'isyal1 binti 
Abu Bakr (istri Nabi), bukat1 (bi­
natang) sapi betina. Demikiil.11 mi­
salnya Firman Allah yang 
berbw1yi: 
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'-:-'�I � � 1__..; .JI �.lll jl _.,.; f I

.:,-:!.W 0 y fa._) u _f-lkl I J .::...).-� 0 p y.

� I� I .:r..U I ,:.,." ..£.I.AI s. 'J jA I J .;s-
. ( o \ :.WI) 

/Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang diberi bahagiaan dari 
a/-kitab? Mereka percaya kepada orang 
yang disembah selain Alla h dan 
thaghut, dan mengatakan kepada 
orang- orang yang kafir /musyrikin 
Mekah/, bahv.e mereka itu lebih benar 
ja/annya dari orang-orang yang beriman 
(an-Nisa: 51). 

Pada ayat tersebut di atas terdapat 
lafadh al-jibt ( �I) , clan al­
Th.aghut (.,;;; �lkll). Yang dimak­
sudkan dari keduanya ialah Abu 
Bakr al-Shiddiq dan Umar Ibn al­
Khattab. 
Demikian pula adanya ayat yang 
berbw1yi: 

.(iA :j,..JI) ... �I JI �) ..i" _JIJ

(Dan Tuhanmu mewahyukan kepada 
/ebah .... ) (al-Nahl: 68). 

Yang dimaksud deugan al-nahl 
(J,.-;ll) bu.Iran (binatang) lebah, 

melainkan Bani Hasyim. 
c. Golongan al-Muhnrrif Yang di­

maksud dengai1 golongan in_i ialah
mereka yang merubah arti perka­
taan (lafadl1 al-Qur'an) dari yang
semestinya. Terhadap golongan
ini, al-Qur'an menyebutnya de­
ugan:

:�L....JI) ... �IJ'° jS- �\ 0 _j fi_ ... 
·( t "\ 



I .... mereka suka merobah perkata­
an Allah dari tempat-tempatnya ... ) (an­
Nisa: 46) 

:o...ul.11) ... �\..,.. 0� �\ IJ _j_.f:. · · ·
·( \ i 

( ... mereka suka merobah perkataan 
Allah dari tempat-temparnya .... ) (al­

Ma7dah: 13). 

Golongan ini ialah golonga.n yang 
menggw1akan ta 'wil dalam me­
nentukan pengertian nash. 
Semua golongan-golongan terse­

hut clitenta11g oleh Ilm }jazm, dan di­
nyatakan bahwa argumen mereka itu 
salah, mereka itu mereka semuanya se-
at da11 bathil. Dalam tantangannya 

terhadap golongan-golongan tersehut, 
selanjutnya lbn Hazm menyatakan: 
a. Mengartikan nash itu tidak boleh

tawaquf, sebab nash itu sendiri
adalah bahasa yang disusun oleh
Allah, sudah pasti mengandung
prngertia.n (makna). Penger­
tiannya ada pada lafadh yang su­
dah tersusrn1 itu, yaitu dhahimya
lafadh. Dalam ha! ini Allah ber­
firman:

�� o .,J JW '11 J .r" J .:_,-4 LL, J' LA J 
.(t :�I)) ... � 

Kami o·dak mengutus seorang 
rasulpun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi 
penje/asan dengan terang kepada me­
reka .... (Ibrahim: 4).

b. Mengartika.11 nash itu tidak boleh
dengan menyatakan bahwa, dalam
nash itu aua pengeniau ba.1.hin
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yang justeru merupakan hakekat. 
Mengartikan nash dengan cara ini 
ada!ah sesat. Nash itu diturunka.n 
rn1tuk din1engerti sebagai petun­
juk. Oleh karena itu, penger­
tiam1ya buka.11 pada dugaan yang 
ba.thin, melainkan pada dhahimya
!nfadh nasb itu. 

c. Menga.rtikan nash itu tidak boleh
dengan ta'wil, seba.b ta'wil itu
berarti merubah kalimat al-Qur'a.n
(nash), yang berani jug� melang­
gar ketentuan A!Ja.h ("1! \ ;, J..l?-)
Karena itu allli ta \vii ada1a.h
orang-orang sesat. Kesesata.unya
terletak pada berpalingnya penaf­
sir dari lafadh yang jelas pada
nash itu kepada la.faclh lain.
Menurnt lbn Hazm, salah da.n se-

satnya golong2:i-golongan tersebut ha­
ms acla jalan keluar yang benar. Jalan 
kduarnya ialah harus menganikan 
nash berdasarkan dhahimya !afodft.
Ailah swt. berfinnan: 

� <I.ii c.o� J�J J1,W1 .iii 1 �..J ... 
.(� i :s

J
_,..!JI) )J�l ..:;.il� 

/ ... dan Allah menghapuskan yang 
barhil dan memben.1rkan yang hak dengan 
kalimat-kalimat-Nya -- a/-Qur'an. Sesungguh­
nya Dia Maha Mengerahui segala isi hari/ (al­
Syura: 24). 

Ayat tersebut menyataka.11 bahwa 
Allah menghapuskan yang bathil, dan 
sesunggulmya yang hak (benar) itu 
pasti dibenarka.11 dengan kalimat-kali­
mat Allah. Diyakini bahwa kalimat-ka­
limat Allah adalah yang climaksud da­
lam bahasa (al-lughah) itu; selain uari 



�£��:.,.,.,.,, ... ·.,.,,.,.,., .•.•.•.•.•.•.•.•.•....... •.·.· · · ················.·····.···.··.·.·.············:···;: ..... , .•• :.;:�.;·.:············
·
··=··········:····.;;��····;;;;;;;·;;;

al-lughah itu adalah bath.ii. AI-Lughah
itu sendiri adalah susunan dari Iafadh­
.lafadh. Karena itu berpegang pada

. dh.ahimya wfadh dalam nas adalah sah
(benar) berdasarkan dalil yang kuat 

(l)lA _r.J1 o JJ�)
U�aian-uraian tersebut di atas

menampakkan ballwa al-Dhahiriyah
(madzhab ahli dhahir) itu muncul se­
bagai reaksi atas golongan- golongan
sebelunmya yang, mengartikan nash
bukan dari segi lafadlmya yang dliahir. 
Ini juga berarti bahwa mw1culnya go­
longan ahli· dliahir merupakan golong­
an (madzhah) yang keempat dari dan
setelah ketiga madzhab tersebut di
atas, yaitu: golongan al-Waqf, al­
Rawafidl, dan al-Mulmrif. 

2. Riwayat Sillgkat Dawud al­
Dhahi,i 

Nama Iengkapnya ialah Dawud
ibn 'Ali ibn Khalaf al-Asfiliani. la di­
kenal sebagai ahli dhahir dan penen­
ta.ng qiyas dau illat.3> Dikata.kan ahli
dha.hir, sebab ia mengambil da.n me­
uencukan hukum dari );Uratan eeks al­
Qur'an clan al-Swmah, yang dalam ba­
ha.sa. Arab disebut dh.ahir-nya. nash. 

4)
Bah.kan para ulama sepakat bahwa,
Daud ibn 'Ali adalah orang pertama
yang menampilkan pendapat dengan
dh.ahiriyah al-syari'ah, dan mengambil
hukum-hukum · dari a.tau berdasarkan
lahirialmya nash, tanpa menggwiakan
illat.5> Olell karena itu, Dawud ibn
'Ali diberi nisbat pula dengan al-Dha­
hiri, sehingga ia dikenal pula dengan
sebutan Dawud al-Dhahiri. 

Dawud al-Dhal1iri dilaltirkan pada
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awal abad ketiga Hijriyah (kira- kira
tahw1 202 Hijriyah) di Isfahan, dan
wafat pada tahw1 270 Hijriyah. 6) Pa.eta
masa mudanya, ia belajar fiqh _dari
murid- murid Imam al-Syafi'i. Ia me­
lihat ketajaman al-Syafi'i dalam pem­
balmsan fiqh. Perhatiaannya itu me­
nyebabkan dirinya sebagai salah se­
orang pengagum Imam al-Syafi'i, mes­
kipun ia kemudian tidak menganut
madzhab Imam Syafi'i, melainkan ber­
pega.ng pada pendapatnya sendiri, dha­
hiriyah. Ketika ia mempelajari fiqh
Iniam Al-Syafi'i, didapatinya banyak
hadits yang dijadikan dasar pemikiran
dalam fiqh tersebut. Pada sisi inilah ia
kemudian tertarik, sehingga ia mem­
perdalam, mempelajari, dan mengum­
pulkan hadits-hadits. Dalam usahanya
itu, ia pergi ke Baghdad dan Nisha.bur.
Karena itu tidak mengherankan jika
buku-buku fiqh yang dikarangnya di­
peuul1i oleh hadits-hadits, dan bah-Iran
kemudian menjadi ciri khas Fiqh al­
Dhahiri itu berdasarkan hadits-hadits. 

Salah satu aspek menarik ialah
pi.ndahnya al-Dhahiri dari fiqh al­
Syafi'j yang pemah ditekuninya, kepa·
da fiqh al-dhahir. Penyebabnya ialah,
ia melihat bahwa Imam al-Syafi'i me­
mang ahli 11f1Sh (al-Qur'an dan al­
Hadits) dalam menentukan hukum, te­
tapi al- Syafi'i melakukan interpretasi
terhadap nash itu dari segi kandung­
aimya dengan tekltik qiyas. Menurut
al-Dhahiri, qiyas itu sesunggulrnya ia­
Iah ra 'yu yang, sesunggulmya berarti
di luar nash. Syari'at itu adalah apa

yang dikataka.n oleh nash; Islam itu
tidak pemah diketahui kecuali dari



nash.7) Jadi pindalmya al- Dhahiri dari
fiqh al-Syafi'i adalah karena ia tidak 
mengakui qiyas clan ta'lil (illat) clalam 
menentukan hukum-hukum syari'ah, 
secla11gkan qiyas clan ta'lil itu clipen­
gangi oleh Imam al-Syafi 'i. 

Dalam kehiclupan sehari-hari, al­
Dhal1iri clikenai sebagai orang yang 
zuhud, ibaclah clan perilakunya 
tawadlu' terhadap manusia, sehingga 
ticlak ada orang yang sanggup menand­
i.ngi ilmu clan ibaclahnya. Bahkan ia 
clikenal pula sebagai orang yang mem­
prn1yai kelebihan clalam takwa clan 
wara'-nya. Pada zamannya itu sese­
orang pernah mengatakan: "Saya me­
lillat Dawud ibn 'Ali melakukan sha­
lat, clan saya ticlak pemah melil1at se­
orang muslim pw1 yani menyamai ke­
baikan tawadlu'-nya". Dalam kehi­
dupannya ini tampak bahwa al-Dhahiri 
adalah orang yang berhati-hati clalam 
berpikir clan bertindak. Ticlaklah heran 
jika kemuclian banyak orang yang ber­
simpati kepadanya. Dan dari pengikut­
pengikumya itu kemudian mw1cul ben­
tukan madzhab al-Dhahiriyah, atau 

madzhab al-Dhahiri. 
Maclzhab al-Dhahir yang dice­

tuskan oleh Daud al-Dhahiri ini ter­
nyata mendapat simpati masyarakat 
dan berkembang dengan pesat. M w1-
culnya simpati itu disebabkan karena 
madzhab ini clan ajarannya 111empunyai 
corak tersendiri, yaitu berpegang pacla 
nash al-Kitab clan al-Sunnah, serta al­
Ijma dengan batasan tertentu. Corak 
khusus inilah yang menjadikam1ya se­
bagai curak baru dan mem:mpacka1mya 
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sebagai salah satu altematif dari alira.n­
aliran fiqh yang ada. Sedangkan pesat­
nya perkembangan madzhab ini, me-,
nurut Abu Zahrah,9) clisebabkan kare­
na clua hal, yaitu: 
a. Kitab-kitab Dawud al-Dhahiri di­

susw1 clengan menggunakan clalil­
dalil sunnah clan atsar, sehingga
jelas sekali hukum-hukum yang
ditunjukkalmya bersumber dari
nash. Kejelasan itulah yang clibu­
tuhkan oleh orang-orang muslim
dalam menghadapi masalah- ma­
salah yang timbul.

b. Murid-murid Dawud al-Dhahiri
adalah orang-orang yang gigih
menyebarkan maclzhab ini melalui
penyebaran buku-bukw1ya. Salah
seorang clari muriclnya yang pa­
ling gigi11 menda'wal1kan madz­
hab ini ialah puteranya sendiri,
Abu Bakr Muhammad ibn Dawud
(al- Dhal1iri).

lll. Kesimpulan

Sebagai suatu madzhab fiqh yang

tersendiri, kemw1cula11 al-Dhahiriyah 
dilatarbelakangi oleh sekurang-ku­
rangnya dua faktor, yaitu faktor "ba­
ngunan" nash sencliri, clan faktor ling­
kungan intelektual. Yang dimaksud 
faktor ba.ngunan nash ialah bahwa nash 
al-Qur'an dan al-Hadits, baik dari segi 
bentuk lafadznya niaupw1 dari segi 
susunaimya, mendorong wuuk dipa­
hami (clitafaquhi) secara berbeda. Se­
dangkan faktor lingkungan intelektual 
adalah, terjadinya aliran-aliran pemi­
kiran yang menentang w1tuk mendapat 



reaksi, terutama lahimya alirai1 
bathiniah yai1g muharrifm. Reaksi 
yang ditampilka.11 ahli dhahir itulah 
yang memberikan konstribusi adanya 
altematif selain madzhab-madzhab 
yai1g berkembai1g. 

Keduduka.Imya sebagai aliran al­
ternatif bersama-sama dengan aliran­
alira.11 laitmya, cukup uampak bahwa 
al-dl1ahiriyah adalah pembela keutullan 
pengertian nash menurut "bahasa" 
nash itu sendiri, tetapi tidak ekstrim 
terhadap pengertian "tulisan" nash itu 
sendiri. Karena itu menjadi keliru, 
orang yang melihat aliran dhahiriyah 
itu sebagai aliran yang ekstrim "tulis­
an" nash. 
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